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Penerapan Teknologi GPS Tracker Untuk
|dentifikasl Kondis Traffik Jalan Raya

| Made Oka Widyantara, | Gede Agus Krisna Warmayana, dan Linawati

Abstract— Real time tracking system technology has been
made possible by integrating three technologies, namely global
positioning system (GPS), database technologies such as
geographic  information system (GIS) and  mobile
telecommunications technologies such as general packet radio
service (GPRS). This paper has proposed a vehicle tracking
mechanism based on GPS tracker to build a real-time traffic
information system. A GPS server is built to process data of
position and speed of the vehicle for further processed into
vehicle traffic information. The Server and GPS tracker is
designed to communicate using GPRS services in real time.
Furthermore, the server processesthe data from the GPS tracker
into traffic information such as traffic jam, dense, medium and
smoothly. Test results showed that the GPS server is able to
visualize the real position of the vehicle and is able to decide the
category of traffic information in real time.

Index Terms— GPS, GIS, GPRS, Traffik road

Abstrak— Teknologi sistem penjegakan (tracking) real time
telah dimungkinkan dengan integras 3 (tiga) teknologi yaitu
global positioning system (GPS), teknologi database seperti
geographic information system (GIS) dan teknologi
telekomunikasi seluler seperti general packet radio service
(GPRS). Paper ini mengajukan mekanisme penjgakan
kendaraan berbasis GPS tracker untuk membangun sistem
informasi lalu lintas real time. Sebuah server GPS dibangun
untuk memproses data posis dan kecepatan dari kendaraan
untuk di olah lebih lanjut menjadi informasi traffik lalu lintas.
Server dan GPS tracker dirancang untuk berkomunikasi
menggunakan layanan GPRS secara real time. Selanjutnya,
server memproses data dari GPS tracker menjadi informasi
traffik seperti macet, padat, sedang dan lancar. Hasil pengujian
menunjukan bahwa server GPS mampu memvisualisasi posisi
real kendaraan dan mampu memutuskan kategori informasi
trafik secarareal time.

Index Terms— GPS, GIS, GPRS, Traffik road

|. PENDAHULUAN

RANSPORTASI merupakan sarana yang berperan penting
dalam  meningkatkan  pertumbuhan  perekonomian
masyarakat. Aktivitas penduduk yang sangat tinggi,
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menyebabkan perkembangan transportasi meningkat, sehingga
pergerakan lalu lintas menjadi sangat padat. Dampak dari
pergerakan lalu lintas adalah kemacetan jalan. Kemacetan
adalah padatnya jalur atau jalan raya yang mengakibatkan
lambatnya kecepatan normal kendaraan. Beberapa penyebab
terjadinya kemacetan diantaranya adalah kemacetan fisik,
akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas, adanya proyek
pekerjaan jalan, cuaca buruk, alat pengatur lalu lintas yang
kurang memadai, acara khusus, dan fluktuasi pada arus normal
[1].

Perkembangan transportasi saat ini sudah menerapkan
teknologi informasi dan telekomunikasi yaitu GPS Tracker
sebagai alat bantu navigasi. Dengan perangkat GPS seorang
pengemudi dapat memperoleh informasi posis dirinya dan
bisa melakukan tracking rute yang telah dilaluidan mencari
alamat tujuan sehingga bermanfaat menghemat bahan bakar
dan mempercepat waktu tempuh. GPS Tracker ini bisa
memilih rute alternatif dengan menggunakan wireless sensor
[2].

Kemajuan navigas perangkat GPS Tracker dibantu oleh
teknologi satelit dapat mengirimkan data kecepatan, koordinat
dan heading. Ekploitasi terhadap data sangat memungkinkan
untuk mendapat sebuah model pengolahan trafik lalu lintas
dan menjadikan media informasi tentang kategori kepadatan
jalan [3]-[6].

Paper ini bermaksud mengidentifikasi trafik lalu lintas
dengan menggunakan variabel data kecepatan, koordinat dan
heading yang diperoleh dari perangkat GPS Tracker.
Mekanisme yang digunakan adalah merealisasikan sebuah
server GPS untuk mencapture data GPS secarareal time.

Il. SISTEM TRACKING DATA GPS

A. Global Positioning System

GPS adalah teknologiyang berfungsi menentukan posisi di
permukaan bumi dengan menggunakan sinyal satelit.
Teknologi ini didukung 24 satelit yang mengirimkan sinyal
gelombang mikro ke Bumi. Sinya ini berfungs untuk
menentukan posisi, kecepatan, arah dan waktu.

GPS Tracker merupakan teknologi yang berfungs untuk
mengetahui posisi kendaraan secarareal time [3]. GPS tracker
menggunakan teknologi GSM dan GPS. Pada sistem tracking
kendaraan, teknologi GPS digunakan untuk memperoleh
koordinat kendaraan yang dilengkapi perangkat GPS dan
memperbaharui datanya secarareal time.

Fitur GPS Tracker memiliki 2 mode yaitu :
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1. ModeSMS
a. Fungs untuk mematikan mesin kendaran
b. Mengecek posisi kendaraan sercarareal time

c. Mendapatkan informas jika GPS Tracker
dimatikan
2. Mode GPRS

a. Memantau posisi kendaraan sercarareal time

b. Menampilan ulang pergerakan kendaraan yang
sebelumnya

c. Menygjikan rincian data perjalan

B. General Packet Radio Service

General Packet Radio Service (GPRS) adalah paket
komunikasi data bergerak pada layanan GSM. Transfer data
GPRS umum dihitung per kilobyte data yang ditransfer. Hal
ini berdeda dengan transfer data berbasis kabel yang dihitung
per menit sehingga pengguna tetap diminta membayar
walaupun tidak melakukan transfer data apapun[4].

GPRS memiliki  berbagai jenis layanan seperti Short
Message Service (SMS), Multimedia Messaging Service
(MMS), Wireles Aplication Protocol (WAP), dan untuk
layanan data seperti email dan Word Wide Word (www ).

C. Google Maps

Google Mapsadalah peta online yang dimiliki oleh google
yangbisa diakses secara gratis yang menyediakan lokasi dan
gambar satelit yang dapat diintegrasikan di dalam sistem yang
sebelumnya telah terdaftar. Google Mapsdapatdiubah oleh
pengguna untuk mengedit atau menambah menggunakan tools
yang disediakan sehingga dapat mempermudah pengguna
untuk memvisualisasikan data spesial yang ada.

Google Mapsadalah penyedia layanan pemetaan dan
kartografi berbasis web. Google Maps juga menampilkan peta
secara tiled map dan menyediakan layanan script API
(Aplication Program Interface) yang kaya dan bisa
dikembangkan dengan mudah.

Google Maps APl merupakan layanan  untuk
mengintegrasikan Google Maps pada halaman situs yang
dikembangkan secara mandiri. APl ini menyediakan fungsi-
fungsi untuk memanipulasi peta dan menambahkan konten
pada peta. Layanan ini dikembangkan dalam beberapa vers
seperti Javascript dan Flash

D. Aplikasi Penyusun Sistem

Sebuah aplikasi yang dimaksudkan untuk
memvisualisasikan informas traffik lalu lintas. Diseminas
informasi ini dapat dimanfaatkan oleh pengguna jalan untuk
memangjemen perjalanannya secara efisien. Aplikas
dibangun berbasis Web-GI S dan dikembangkan dengan Server
Side Scripting PHP, HTML, Javascript, Google Maps Api,
OpenGTSdan Traccar.

I1l. MODEL ARSITEKTUR SISTEM

Model arsitektur yang akan diterapkan dalam paper ini
menggunakan GPS Tracker typeTR06 yang sudah terpasang
pada sebuah kendaraan. Pada arsitektur ini GPS Tracker
mendapatkan  koordinat-koordinat dari satelit GPS. Untuk

mengirimkan data koordinat dan kecepatan ke server GPS,
perangkat GPS tracker pada kendaraan dipasangkan simcard
GSM untuk mengaktifkan layanan GPRS. Dengan mode ini,
data dapat dikirimkan sebagai paket data pada jaringan
internet. Selanjutnya, server GPS akan merekonstruksi data
yang diterima dari GPS tracker untuk diproses menjadi
informasi traffik. Informas traffik selanjutnya diseminasi
melalui media web berbasis GIS. Detail arsitektur sistem yang
dibangun, ditunjukan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Arsitektur Sistem

A. Setting dan Konfigurasi Server GPS

Sasaran utama identifikas traffik lalu-lintas bagaimana
menangkap informasi posis dan kecepatan dari kendaraan
untuk selanjutnya menjadi informasi trafik oleh server GPS.
Maka, prosedur utama yang harus dilakukan untuk
meredlisasikan sistem identifikasi trafik lalu-lintas adalah
pengaturan dan konfigurasi server GPS dan GPS tracker.

Perancangan server GPS Tracker menggunakan alat GPS
Tracker tipe TR06 dengan aplikasi OpenGTS (Open GPS
Tracking System) dan Traccar yang suport untuk port type
TR06. OpenGTS adalah sistem informasi yang hanya
berfungs menghubungkan GPS Tracker yang terpasang pada
kendaraan untuk mengecek atau melacak posisi keberadaanya.
Karena OpenGTS mendukung layanan informasi berbasis web
maka sistem identifikasi trafik lalulintas dapat dirancang
berbasis web, dimana sistem aplikasi akan mengambil data
yang dikirim ke server GPS Tracker.

Konfigurasi OpenGTS dan Traccar

OpenGTS adalah sistem open source yang dirancang khusus
untuk menyediakan layanan pelacakan GPS berbasis web
untuk kendaraan dan sebagai perantara GPS Tracker ke
Server[4]. Traccar adalah system open source untuk berbagai
perangkat pelacakan GPS. Sampai saat ini Traccar server
mendukung lebih dari30 protokol yang berbeda.[5]. Traccar
berfungsi untuk menghubungkan GPS Tracker ke OpenGTS
karena port untuk GPS Tracker tipe TRO6 belum tersedia.

Server GPS Tracker bisa dibuat dengan menggunakan
sistem operasi Windows atau Linux. Pada paper ini sistem
operas yang digunakanLinux debian terkoneksi internet
dengan menggunakan IP (Internet Protocol) publik. Sebelum
menginstal sistem OpenGTS ini  ada beberapa aplikasi yang
perlu diinstal terlebih dahulu seperti compiler Java,
ApacheAnt, MySQL, Apache Tomcat, Java Mail APl dan
MySQL-Connector serta Traccar. Untuk mengetahui sudah
bisa beroperasinya atau jalannya sistem OpenGTS ini dapat
dilakukan pengecekan dengan mengakses ke aamat
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http://localhost:0808/track/Track seperti  ditunjukan pada
Gambar 2. Setelah OpenGTS dapat diakses, selanjutnyainstall
Traccar untuk menghubungkan port GPS Tacker tipe TRO6.
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Gambar 3. Tampilan Opentsmenu mapping untuk validasi koneks GPS

Tracker dengan server GPS

Konfigurasi GPS Tracker

Konfigurasi GPS Tracker ke OpenGTS adalah dengan
mendaftarkan ~ GPS Tracker ke OpenGTS. Tujuannya
mengkoneksikan GPS Trakcer ke serverGPS dengan
memasukan data nama GPS Tracker, IME, dan nomor
simcard yang terpasang pada GPS Tracker. Konfigurasi GPS
tracker utamanya dimaksudkan untuk  mengarahkan
pengiriman data paket ke server GPS melalui perantara
OpenGTS dan Traccar. Hasil konfigurasi dapat dianalisis
kebenarannya adalah dengan mengecek di Opengtsmenu
mapping seperti seperti ditunjukan pada Gambar 3. .

B. ldentifikas Trafik Lalu Lintas

Identifikasi trafik lalu-lintas dilakukan oleh sever web
dengan mengolah data-data yang dikirim secara real time oleh
GPS Tracker ke server GPS. Data trafik yang diolah adalah
koordinat, tanggal, waktu dan heading (arah) yang di
kombinasikan dengan Google Maps API. Seperti ditunjukan
pada Gambar 4, parameter data yang dikirimkan oleh GPS
tracker pada sebuah kendaraan akan terdatabase di server GPS
dalam format table evendata. Dengan adanya data trafik secara
real time maka sistem identifikasi trafik lalu-lintas yang
didasarkan pada parameter kecepatan kendaraan, dibagi
menjadi empat kategori kemacetan jalan seperti ditunjukan
pada Tabel I.

Selanjutnya pengolahan data trafik dilakukan dengan
mengkombinasikan Google Maps APl dengan bahasa
pemrograman PHP, HTML dan Javascript untuk
menghasilkan visualisas di media berbasis web. Script yang
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digunakan ditunjukan pada Gambar 5.
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Gambar 4. Format tampilan data GPS Tracker yang tersimpan di server GPS.

TABEL |
KATEGORI KEPADATAN LALU LINTASJALAN

Kecepatan (Km/jam) Kategori Kepadatan Warna
40-57 Lancar Biru
26-<40 Sedang Hijau

17-<26 Padat Oranye

<17 Macet Merah

for (var i=0; i<polies.length; i++)
{
polieg[i].polyline = new google.maps.Polyline({ map: map,
strokeColor: (polied[i].speed < 17 ?'#FF0000' : (polied[i].speed
<26 ?'#FF9900" : (poliedi].speed<40 ? '#OOFFOO' : '#0000FF))), //
strokeOpacity: 1.0, strokeWeight: 2,
path: [new google.maps.LatLng(polieg[i].lat_1, poliegfi].Ing_1),
new google.maps.LatLng(polie[i].lat_2, polieg[i].Ing_2)]});
polieg[i].heading = new google.maps.Marker({ map: map,
position: new google.maps.LatLng(polied[i].lat_1, polieg[i].Ing_1),
icon: 'images/pin30_green_h' + polies|i].heading + ".png});
}

Gambar 5. Algoritma klasifikas trafik lalu-lintas untuk visualisasi di Google
Map API.

IV. PEMBAHASAN

A. Evaluas kinerja Server GPS

Pengujian identifikasi trafik lalu-lintas secara rea time
dilakukan dengan mengukuran kinerja Quality of Service
(QoS) pada parameter delay pengiriman data dari GPS
Tracker ke sever GPS. Delay adalah selisih waktu antara data
paket yang dikirim ke server yaitu mulai dari data paket
dikirim oleh GPS Tracker sampai data paket tersebut
tersimpan pada table eventdata dan server GPS. Pada paper ini
selang waktu pengiriman data dari GPS tracker ke server GPS
diatur secara default yaitu setigp 10 detik. Dengan
menggunakan standar delay dari ITU-T [6] pada Tabe I,
hasil pengukuran delay akan diklasifikasi untuk memberikan
gambaran umum kinerja sistem identifikasi trafik lalu-lintas
berbasis teknologi GPS.

Seperti  ditunjukan pada Tabel Ill, secara umum hasil
pengujian secara testbed, data paket yang dikirimkan dari GPS
Tracker dapat diterima dengan baik oleh server GPS, Hal ini
menunjukan bahwa konfigurasi OpenGTS dan Traccar serta
layanan GPRS pada server GPS dapat bekerja secara baik.
Akan tetapi, delay waktu pengiriman data paket GPS Tracker
sampai disimpan adalah berfluatuasi dari dealine waktu yang
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telah d|tentukan yaltu %besar 10 det|k Hal |n| d|%babkan devicell tanggal latitude longitude speedKF|| heading
oleh beberapa faktor diantaranya lokasi, cuaca dan jaringan motor | 2014-10-14 20:43:63 | -8 TOTT0 1663663667 5ATNEE 22.000003003 182
GPRS disepanjang rute jalan pengambilan data. Secara moter | 2019 10 14 203 814095 118 ° (115 1kbHEGESE S DILONE I35 T3t
K h berd K standard del ITU-T leh moter | 2014-10-14 204443 £.793675 | 1E.170513203300 1 19.000005915 100
eseluru a_n'_ er asar an an ar &y -1, perolenan vl | 20149014 20 45 04 £ 793€3A 145 1R947E 18 0NCONGA57 %5
data delay ini dapat dikategorikan bagus. meter | 2014-1C-1 20:47:03 | -8.T98273333233334 | 1116173 166666657 18.00C003552 297
mcter | 2014-10-14 20473 £.793075 1Z.16112 | 23 00C00E372000003 296
TABEL Il moler | 20149044 20 45 24| & BO22356RAFRIEET 115 1610% 16 O0CONARA? 07
KATEGORI DELAY MENURUT STANDAR ITU-T G114 mcter | 20141014 23:19:34 | 8 80467 1665665666 | 11.15339323333332 24 00C003T35 136
Kategori Besaran Delay [ =
Excellent < 150ms %_
Good 150 — 300ms £ s
Poor 300 - 450ms rikaya §
Unacceptable >450ms G, Srkaya LS g f
ep @: Dali Kini Holidays = o
5 _ [o%] KAatana
TABEL I11 - -

DELAY PENGIRIMAN DATA PAKET DARI GPS TRACKER KE SERVER GPS (b)

Waktu awal Deadline (detik) Waktu tersimpan Delay devicelD tanggal latitude longitude speedKPl| heading
(detik) mcter | 2014-10-14 20-4363 | .8 TO7T0 1663ER3E6T 5171138 22 000003003 152

07:29:18 10 07:29:28 0 melor | 201470 14 2043 8¢ 8.09/95 | 118 (115 1EGGGEE L DUCUYiEE T

07:29:28 10 07:29:38 0 moter | 2014104 20422 799675 | 1MEATIEIICAITIN 19.000003915| 100

07:29:38 10 07:29:49 1 vl | P01490-44 20 45 04 £ 799835 145 1R947E 18 000ANARA2 %5

07:29:49 10 07:29:58 0 rcter | 2014101 20:47:03 | -8.T982T3333233334 | 116 16173 166666657 18.000003652 290

07:29:58 10 07:30:08 0 meter | 20141014 204743 £ 793075 1246112 23 0JC00E372000003 296

07:30:08 10 07:30:28 0 molen | 20149014 20 48 24| -8 BNDLIARGAFRAERT 15 1607 16 OACONARA? 07

07:30:28 10 07:30:39 1 mcter | 2014-10-M 22:19:31 | -8 8046T1663665666 | 11£.15329323333332 3/ 000003735 186

07:30:39 10 07:30:49 0 .

Rata-Rata 0.25 4Lt zaks nggh i t"‘:“"g I Ok
B. Evaluas ldentifikas Trafik Lalu-lintas S

Evaluas identifikas trafik dimaksudkan untuk mengujikan
display informasi trafik yang menggambarkan klasifikasi
trafik didasarkan pada data yang diperoleh dari GPS Tracker.

Gambar 6 menunjukan visudisasi informasi trafik 0 g — e "
berdasarkan data pada table eventdata di server GPS. Seprti motor | 20°4 10 74 20T 14 8700045 1€ 213335 6000002182 “TC
dltunj ukan pada Tabd I, kamorl traflk d“nformas kan der]gan mintnr P 5 2 I B W e 2 1521 B IINEERE *h

iadlan vang berbeda masina-masind dengan rincian muls | 20°4-10-°4 20.07 53 -3 701S36EGREGRERT | 115 2163165665667 15.010006430000002 ‘52
Warl’la.j 3 y _g ’ g ) .g g o mule 20041074 20,0924 8707125 11E.220435 16.000006450020002 “5e
sebagai berikut: (i) Biru untuk kategori trafik lancar, (ii) Hijau motor | 2074 10 4 20:1°43  £711538333233333 | 115.2 1E75E63663657 12 000024363 87
untuk kategori trafik sedang, (iii) Oranye untuk ka[egori trafik motor  PU3-10-"4 BU1Z 34 -4 HIEEGHEGHEG S | 115 2155 3LEE6HEG( U “Be
padat, dan (iv) Merah untuk kategori trafik macet. Secara motor | 20741024 201244 714445 | 16 2ACLIC65663667 “1.020022002 ‘91

motor | 20°1-10-1 20:12:52 5.7 153GEGREREET | 115 21E4IE65665667 7 000002548 ‘o

keseluruhan sistem yang diajukan mampu memetakan dengan
benar data kecepatan menjadi kategori informasi trafik.

devicelD tanggal lotitude longitude speed{MH heading
o PHA-17-14 71 43 48 A TH1A963753753572 115 * 90095 38 COnn: 4156 95
maotar 2014-10-14 21:43:58  -8.722058323323323 | '15. 1101666665667 38.0000° 3322 83
matar 2014 10 14 E1:44:08 | 9./218683323323323 115791865 36 0000° 348 (-]
motar 20141014 21:44:18 -8.721575 | 115.15274° 66663665 20.0000° 0556 63
LTS 241014 71 44 48 -£ TPNEY | 15 184R7R33333333 78 CON0 0157 ]
maotar 2014-10-14 2144258 B.720573323323324 | '15. 18536 ' 6E66566T 27 000009528 71
matar 201410 14 21:45208 | 8. /20408323323324 15139607 2400007 0556 Al
motor | 204-10-14 21:45:17 L7206 | *15.15672133233333 J2.002C115340 632
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Kozerasi Vitra ud.
Usaba Kpeil
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wifaar Batl.l"—:arl_u

Gambar 7. Visudisas identifikas trafik lalu-lintas didasarkan pada table
evendata server GPS, (a) Kategori trafik lancar dengan data kecepatan x >
40 Km/jam, (b) Kategori trafik sedang dengan kecepatan 26 = X <40 Km/jam,
(c) Kategori trafik padat dengan kecepatan 17 = x < 26 Km/jam, dan (d)
Kategori trafik macet dengan kecepatan x < 17 Km/jam.

V. KESIMPULAN

Paper ini telah memaparkan implementasi teknologi GPS

untuk identifikasi trafik lalu-lintas. Untuk sistem rea time,
sebuah server GPS dibangun untuk sistem komunikasi antara
GPS Tracker dengan server GPS melalui layanan GPRS.
Informasi trafik lalu lintas diolah dari data posisi dan
kecepatan dari GPS Tracker yang tersmpan pada table
enetdata di server GPS. ldentifikasi data trafik lalu lintas
dilakukan dengan mengkategorikan data kecepatan dengan
visualisasi warna pada mediainformasi berbasis web-GIS.
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Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem yang dibangun
mampu memetakan dengan benar informasi data kecepatan
dan posis menjadi kategori informasi trafik lalu-lintas. Delay
pengiriman yang terjadi disebabkan oleh kondisi jaringan
GSM yang digunakan dalam pengambilan data.
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